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ABSTRAK 
Latar Belakang :Hipertensi terjadi peningkatan setiap tahunnya disertai dengan komplikasi pada 
sistem kardiovaskular seperti stroke dan gagal jantung. Perlu penanganan hipertensi yang 
komprehensif yaitu dengan cara merubah gaya hidup, pengobatan maupun teknik mengurangi stres. 
Salah satunyadengan terapi pijat refleksi kaki. Terapi pijat refleksi kaki dipercaya dapat menurunkan 
tekanan darah.  
Tujuan : Mengetahui pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap perubahan tekanan darah pada 
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur.  
Metode : Menggunakan rancangan quasy eksperiment dengan pre test and post test without control 
group. Pengambilan sampel menggunakan puposive sampling dengan jumlah 15 responden. 
Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan setelah diberikan terapi. Analisa penelitian 
menggunakan uji T berpasangan dengan nilai P < 0,05. 
Hasil :Responden penelitian terbanyak pada usia lansia >65 tahun sebanyak 33,3%, jenis kelamin 
perempuan sebanyak 80%, pendidikan terbanyak yaitu SMA dengan 53,3% dan status pekerjaan ibu 
rumah tangga 66,7%. Nilai mean tekanan darah sistol sebelum 147,07 dan setelah intevensi 136,00. 
Nilai mean tekanan darah diastol sebelum88,67  dan setelah intervensi 84,27. Hasil uji T berpasangan 
didapatkan nilai P=0,000. 
Kesimpulan : Terdapat pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap perubahan tekanan darah pada 
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur. 
 
Kata Kunci : tekanan darah, terapi pijat refleksi kaki 
Referensi : 37 (2006-2017) 
 
 
ABSTRACT 
Background: Cases of hypertension increase every year with complications in the cardiovascukar 
system such as stroke and heart failure. Hypertension treatment needs to be done that is by changing 
the way of life, treatment and techniques to reduce stress. The other way is with foot reflexology 
therapy. Foot reflexology therapy is belived to lower blood pressure. 
Objective: To investigate the effect of foot reflexology therapy on changes in blood pressure in people 
with hypertension in the work area of Health Center of Kampung Dalam, East Pontianak. 
Method: By Employing quasy experiment design with pre-test and post-test without control group. 
Sampling is conducted through purposive sampling with 15 respondents. The research was analysed 
using paired T-Test with the value (P<0,05).  
Result: Most study respondents were elderlies at the age of >65 years old as much as 33%, and 
women as much as 80%, most study level was senior high school as much as 53,3% and the most job 
status was housewife, 65%. The mean value of the systolic blood pressure before intervention was 
147,07 and after the intervention was 84,27. The result of the paired T-Test showed the score of 
P=0,000. 
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Conclusion: There is an effect of the foot reflexology therapy on changes in blood pressure in people 
with hypertension in the work area of Health Center of Kampung Dalam, East Pontianak.  
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PENDAHULUAN 
Hipertensi dikenal juga dengan sebutan tekanan 
darah tinggi. Hipertensi ini terjadi apabila 
peningkatan tekanan darah sistol dan diastol 
secara konsisten di atas 140/90 mmHg. 
Hipertensi menjadi salah satu penyakit yang 
sering dijumpai di Indonesia. Hipertensi dapat 
menyerang berbagai kalangan di masyarakat dari 
tingkat sosial tinggi hingga menengah kebawah. 
Selain itu, meningkatnya usia pada seseorang 
beresiko untuk menderita hipertensi akan 
semakin besar dan karena pengaruh usia 
seseorang terhadap kemunculan stres juga sering 
terjadi. 1,2 
 
Menurut data World Health Organization(WHO) 
sekitar 17 juta jiwa penyebab kematian per tahun 
nya adalah dari penyakit kardiovaskular. 
Hipertensi menjadi salah satu penyakit yang 
menyebabkan komplikasi sekitar 9,4 juta jiwa 
kematian di seluruh dunia setiap tahunnya. 
Angka prevalensi hipertensi tertinggi di dunia 
berada di wilayah Afrika sekitar 46%, sementara 
di wilayah Amerika yaitu sekitar 35%. Prevalensi 
Wilayah Asia Tenggara penderita hipertensi 
mencapai 36%. Persentasi penderita hipertensi 
saat ini paling banyak di negara berkembang dari 
pada di negara maju. Wilayah Asia Tenggara 
merupakan negara-negara yang banyak 
mengonsumsi makanan dengan kadar garam 
yang tinggi yang mengakibatkan terjadinya 
peningkatan tekanan darah. Angka penderita 
hipertensi di Asia tenggara dari tahun ke tahun 
semakin meningkat. 3,4 Prevalensi hipertensi 
yang ada di Indonesia pada usia >18 tahun 
sebesar 25,8%. Data Riset Kesehatan dasar 
(Riskesdas) tahun 2013 penyakit hipertensi di 
Kalimantan barat menduduki urutan ke tujuh dari 
33 provinsi yaitu sekitar 28,3%.5 Dinas kesehatan 
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2016 
menunjukkan bahwa hipertensi menduduki 
urutan ke tiga dari lima penyakit yang tertinggi 
di provinsi Kalimantan Barat.6 Data dari Dinas 
Kesehatan Kota Pontianak tahun 2013, hipertensi 
menduduki urutan ke empat dari 10 besar 
penyakit terbanyak di Puskesmas Kota 
Pontianak7. Sedangkan menurut Dinas Kesehatan 
Kota Pontianak tahun 2016 urutan hipertensi 
meningkat menjadi urutan ke dua dari 10 besar 
angka penyakit terbanyak di Puskesmas Kota 
Pontianak dan sebanyak 40.146 orang yang 
terkena hipertensi.8 
 
Banyak faktor resiko yang menyebabkan tekanan 
darah meningkat antara lain usia, keturunan, 
kebiasaan merokok, konsumsi garam berlebih, 
kolesterol, stres, dan berat badan berlebih.Gejala 
yang utama pada penderita hipertensi secara 
umum sering terjadi yaitu sakit kepala sampai ke 
tengkuk bagian belakang dan tengkuk terasa 
pegal.9 Hipertensi ini dapat mengakibatkan 
terjadinya komplikasi terutama pada sistem 
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kardiovaskuler seperti stroke dan gagal 
jantung.10. Perlu dilakukan usaha untuk 
menekannya dengan pengobatan yang tepat 
sehingga tekanan darah dapat terkontrol ke 
tingkat yang normal.11 
 
Seiring berkembangnya obat-obatan 
antihipertensi selain dapat menurunkan tekanan 
darah obat hipertensi digunakan dengan jangka 
waktu yang lama juga memiliki efek samping 
yang cukup besar contohnya sakit kepala,vertigo, 
angioedema, impoten dan gangguan fungsi 
ginjal.12 Salah satu alternatif yang tepat dalam 
menurunkan tekanan darah tanpa ketergantungan 
obat dan efek sampingnya yaitu menggunakan 
terapi non farmakologi.13 Penanganan dengan 
terapi non farmakologi yang dapat menurunkan 
tekanan darah pada penderita hipertensi bisa di 
lakukan dengan berbagai cara yaitu: dengan 
teknik mengurangi stress, penurunan berat badan, 
mengurangi konsumsi alkohol dan rokok, 
olahraga atau aktivitas fisik, akupresur serta 
relaksasi.14 
 
Salah satu teknik relaksasi yang dapat dijadikan 
terapi alternatif untuk hipertensi adalah pijat 
refleksi kaki. Pijat refleksi kaki memberikan 
manfaat yaitu mengurangi rasa sakit pada tubuh, 
bisa juga mencegah berbagai macam penyakit. 
Selain itu meningkatkan daya tahan tubuh, 
membantu mengatasi    stres, meringankan gejala 
migrain, membantu penyembuhan penyakit 
kronis, dan mengurangi ketergantungan terhadap 
obat-obatan. Pijat refleksi ini ada teknik-teknik 
dasar yang sering dipakai yaitu: teknik 
merambatkan ibu jari, memutar tangan dan kaki 
pada satu titik, serta melakukan teknik menekan 
dan menahan. Rangsangan-rangsangan yang 
diberikan berupa tekanan pada tangan dan kaki 
ini dapat memancarkan gelombang-gelombang 
relaksasi ke seluruh tubuh.15 
 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 
didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Pontianak 
dan wawancara tenaga kesehatan di UPK 
Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan 
Pontianak Timur bahwa puskesmas Kampung 
Dalam termasuk salah satu puskesmas yang 
banyak terdapat penderita penyakit hipertensi di 
Kota Pontianak. Penderita hipertensi di 
Puskesmas Kampung Dalam disebabkan karena 
banyaknya penderita hipertensi kurang 
mengetahui penyakit hipertensi dan karakteristik 
masyarakatnya yaitu penduduknya padat dan 
masih dengan kondisi pola hidup yang kurang 
baik akibatnya penyakit hipertensi banyak terjadi 
di Puskesmas Kampung Dalam. Penderita 
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kampung 
Dalam berjumlah 315 orang yang berkunjung di 
bulan Januari 2017. Berdasarkan uraian diatas 
peneliti ingin mengetahui apakah pijat refleksi 
kaki dapat terjadi perubahan tekanan darah pada 
penderita hipertensi, maka peneliti sangat tertarik 
untuk meneliti “Pengaruh terapi pijat refleksi 
kaki terhadap perubahan tekanan darah pada 
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur”. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian quasy eksperiment yang 
menggunakan pendekatan pretest and posttest 
without control.16 Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan 
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Pontianak Timur mulai tanggal 15-24 mei 2017. 
Sampel penelitian sebanyak 15 responden. 
Pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling sesuai kreteria inklusi dan eksklusi 
yaitu responden dengan hipertensi derajat 1 dan 
derajat 2, tidak memiliki luka bakar, tumor 
maupun ganggren ditelapak kaki, dan tidak 
mengalami komplikasi diabetes mellitus dan 
penyakit ginjal.Instrumen yang digunakan untuk 
penelitian berupa alat tulis, lembar observasi dan 
alat ukur tekanan darah sphygnomanometer 
digital.Tekanan darah sistol dan diastol yang 
digunakan dari hasil pengukuran tekanan darah 
sebanyak satu kali setiap hari selama tiga hari. 
rata-rata tekanan darah sistol dan diastol  
 diperoleh dari hasil pengukuran hari pertama 
sampai hari ketiga dibagi tiga. Analisa data yang 
menggunakan frekuensi dan analisa bivariat 
menggunakan uji T berpasangan untuk melihat 
pengaruh terapi terhadap perubahan tekanan 
darah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
tanggal 15 sampai 24 mei 2017 dengan 
melibatkan 15 responden yaitu sebagai berikut: 
 
1. Analisa univariat  
Tabel dibawah menunjukkan bahwa mayoritas 
penderita hipertensi dalam penelitian ini berada 
pada umur manula >65 orang sebanyak 33,3% (5 
orang), berjenis kelamin perempuan sebanyak 
80% (12 orang), sebagian besar berpendidikan 
SMA 53,3% (8 orang) dan memiliki status 
pekerjaan ibu rumah tangga 66% (10 orang). 
 
 
Tabel Distribusi karakteristik responden 
 
 
 
 Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas 
dapat dilihat bahwa derajat hipertensi nilai sistol 
sebelum dan setelah yang tertinggi yaitu pada 
hipertensi derajat I sebanyak 66,7% (10 orang) 
dan prehipertensi sebanyak 53,3% (8 
orang).Sedangkan pada nilai diastol sebelum dan 
setelah yang tertinggi yaitu pada prehipertensi 
sebanyak 66,7% (10 orang) dan didapatkan pada 
derajat normal dan prehipertensi nilainya sama 
sebesar 40% (6 orang). 
 
 
Karakteristik f  (%) 
Usia    
Dewasa akhir (36-45) 4 26,7 
Lansia awal (46-55) 4 26,7 
Lansia akhir (56-65) 2 13,3 
Manula (>65) 5 33,3 
Jenis Kelamin    
Perempuan 12 80 
Laki-laki 3 20 
Pendidikan    
Tidak sekolah 1 6,7 
SD 2 13,3 
SMP 4 26,7 
SMA 8 53,3 
Pekerjaan    
IRT 10 66,7 
Swasta 3 20 
PNS 2 13,3 
Total 15 100 
Tabel Data tekanan darah sistol dan diastol 
responden pada pretest dan posttest (n=15) 
Derajat 
hipertensi 
Systole Dyastole 
Pre test Post 
test 
Pre test Post 
test 
f % f % f % f % 
Normal 0 0 1 6,7 0 0 6 40 
Pre 
hipertensi  
3 20 8 53,3 10 66,7 6 40 
Hipertensi 
derajat I 
10 66,7 5 33,3 2 13,3 2 13,3 
Hipertensi 
derajat II 
2 13,3 1 6,7 3 20 1 6,7 
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2. Analisa bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui 
perbedaan tekanan darah pada responden 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi terapi 
pijat refleksi kaki. Uji yang digunakan adalah uji 
T berpasangan. Adapun hasilnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel Hasil uji pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap perubahan tekanan darah sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi dengan 
menggunakan uji T berpasangan (N=15) 
Variabel  Mean ±  SD 95% CI P  
Sistol Pre  149,07±11,901 9,159±16,974 0,000 
Post 136,00±12,912 
Diastol Pre 88,67±7,594 2,530±6,270 0,000 
Post 84,27±8,581 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji T berpasangan didapatkan nilai 
p = 0,000, artinya ada perbedaan antara tekanan 
darah sebelum dan sesudah intervensi terapi pijat 
refleksi kaki. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi pijat 
refleksi kaki terhadap perubahan tekanan darah 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada 
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 
Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur. 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  
1. Karakteristik responden berdasarkan usia 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
pada penderita hipertensi di Puskesmas 
Kampung Dalam Kecamaatan Pontianak 
Timur didapatkan sebagian besar penderita 
hipertensi berdasarkan usia berada pada 
kategori manula (>65 tahun) sebanyak 33,3%. 
Penelitian yang dilakukan Adhitomo 
menyatakan penderita hipertensi lebih banyak 
diderita oleh kelompok umur 50-64 tahun 
sebanyak 47 orang (49%), faktor umur tidak 
berhubungan dengan kejadian hipertensi, 
tetapi umur 50-64 tahun memiliki 
kemungkinan sebesar 1,178 kali lipat terjadi 
hipertensi dibanding umur <50 tahun.17 
 
Penelitian yang dilakukan Anggara dan 
Nanang juga menyatakan bahwa umur yang 
paling banyak menderita hipertensi ≥40 tahun 
yaitu sebanyak 19 orang (55,9%).18 Menurut 
Bustan mengatakan bahwa adanya 
kecendrungan peningkatan prevalensi 
penderita hipertensi adalah orang-orang yang 
berusia diatas 40 tahun.19 
 
Menurut teori dari Potter and Perry 
menyatakan peningkatan tekanan darah pada 
orang dewasa akan meningkat sesuai usia 
berhubungan dengan elastisitas pembuluh 
darah yang menurun menyebabkan tekanan 
darah lebih dari 140/90 mmHg disebut 
sebagai hipertensi dan meningkatkan risiko 
terjadinya penyakit yang berhubungan dengan 
hipertensi.20 
 
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin 
Jenis kelamin terbanyak berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah 12 orang (80%). 
Penelitian dari Solechah menyatakan bahwa 
wanita terlindung dari penyakit 
kardiovaskular sebelum memasuki masa 
menopause karena adanya hormon estrogen 
yang berperan dalam meningkatkan kadar 
(HDL) dan ketika wanita berumur 45-55 
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tahun maka terjadi perubahan kuantitas pada 
hormon secara alami.21 Penelitian lain yang 
dilakukan Juliantri bahwa mayoritas penderita 
hipertensi berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 10 orang (62,5%) yang didalam 
tubuhnya memiliki hormon esterogen yang 
semakin berkurang produksinya saat 
pertambahan usia yang mengakibatkan sangat 
rentan terhadap hipertensi.22 Penelitian ini 
juga dibuktikan menurut teori Sherwood pada 
masa menopause menyebabkan kontrol aliran 
darah menjadi tidak stabil yang 
mengakibatkan penurunan HDL dan 
peningkatan LDL.23 
 
3. Karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan 
Sebagian besar responden dalam penelitian 
memiliki Pendidikan SMA sebanyak 8 orang 
(53,3%). Penelitian yang dilakukan oleh 
Ramadi menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berpendidikan SMA yaitu 
sebanyak 44 orang (58%) maka pendidikan 
memiliki pengaruh pada penyakit seseorang 
terutama penyakit hipertensi karena semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka semakin 
banyak informasi yang didapat tentang 
penyakitnya dan bagaimana mengontrol 
tekanan darah.24 Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Saleh yang menyatakan bahwa 
pendidikan yang lebih tinggi dapat 
mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan 
seseorang dalam menerapkan prilaku hidup 
sehat dan menjaga pola hidup agar tetap 
sehat.25 Menurut teori dari Notoadmojo 
pendidikan yaitu upaya dalam memberikan 
pengetahuan sehingga dapat merubah prilaku 
positif dalam mengetahui penyakit hipertensi 
dan meningkatkan upaya pencegahan dan 
kekambuhan dalam terjadinya hipertensi.26 
 
4. Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
didapatkan responden terbanyak yang 
berstatus pekerjaan ibu rumah tangga yaitu 
sebanyak 10 orang (66,7%). Penelitian ini 
didukung oleh penelitian Elvandari yang 
memiliki sebagian besar responden yang 
merupakan ibu rumah tangga dengan jumlah 
8 orang (50%).27 Penelitian lain yang 
mendukung yaitu dari Ramadi menyatakan 
kurangnya aktivitas fisik seseoorang 
cenderung mempunyai frekuensi denyut 
jantung yang lebih tinggi sehingga otot 
jantung harus bekerja lebih keras pada setiap 
kontraksi. Semakin keras dan sering otot 
jantung harus memompa maka semakin besar 
pula tekanan yang dibebankan pada arteri.28 
Hal ini sejalan dengan teori dari Dalimartha 
yang mengatakan pekerjaan diluar rumah 
akan berpengaruh kepada aktifitas fisik 
seseorang yang terbukti bahwa ada 
keterkaitan antara aktivitas kurang aktif 
dengan hipertensi.29 
 
5. Tekanan Darah Sistol dan Diastol pada 
Responden Sebelum dan Sesudah 
Dilakukan Terapi Pijat Refleksi Kaki  
Hasil penelitian ini berdasarkan nilai yang 
sudah dirata-ratakan tekanan darah  sistol dan 
diastol sebelum diberikan intervensi 
menunjukkan bahwa dari 15 responden 
dengan nilai sistol mayoritas yaitu hipertensi 
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derajat I sebanyak 10 orang (66,7%) dan nilai 
diastol mayoritas prehipertensi sebanyak 10 
orang (66,7%). Nilai mean distolik dan 
diastolik sebelum yaitu 147,07 dan 88,67. 
Sebagian besar responden mengalami 
hipertensi disebabkan karena kuturunan, usia 
dan stres. Seseorang yang memiliki orang tua 
yang mempunyai riwayat hipertensi akan 
berisiko dua kali lebih besar untuk menderita 
hipertensi yaitu dengan didapatkan 70-80% 
kasus hipertensi esensial dengan riwayat 
hipertensi didalam keluarga.30 Tingginya 
tekanan darah karena usia dibenarkan didalam 
teori Potter and Perry yang menyatakan 
semakin bertambahnya usia seseorang maka 
semakin tinggi pula tekanan darahnya karena 
adanya terjadi penurunan elastisitas pada 
pembuluh darah. Stres menyebabkan tekanan 
darah tinggi pada seseorang dikarenakan 
sering mengalami kegelisahan, ketakutan, 
nyeri dan stres emosional yang 
mengakibatkan stimulasi simpatis dapat 
meningkatkan frekuensi denyut jantung, curah 
jantung dan resistensi vascular.31 
 
Sedangkan nilai yang sudah dirata-ratakan 
tekanan darah sistol dan diastol sesudah 
diberikan intervensi menunjukkan bahwa dari 
15 responden dengan nilai sistol mayoritas 
dengan derajat prehipertensi sebanyak 8 orang 
(53,3%) dan nilai diastol dengan derajat 
normal dan prehipertensi yaitu masing-
masing sebanyak 6 orang (40%). Nilai mean 
tekanan darah sistol dan diastol setelah 
intevensi yaitu 136,00 dan 84,27. Sebagian 
besar dari responden mengatakan bahwa 
setelah dilakukan intervensi pijat refleksi 
kaki, mereka merasakan bahwa rasa tengang 
pada tengkuk (leher bagian belakang) dan 
pusing mereka berkurang, rasa pegal di badan 
menjadi berkurang dan tidur bisa nyenyak 
dimalam hari. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Rezky, Yesi dan Oswati yang 
berjudul “pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap tekanan darah pada penderita 
hipertensi primer” yang mengatakan setelah 
dilakukan terapi pijat refleksi kaki didapatkan 
bahwa tekanan darah mengalami penurunan, 
badan lebih ringan dan sakit kepala berkurang 
karena pijat refleksi kaki merangsang pada 
sistem saraf simpatis yang mengalami 
penurunan aktivitas sehingga mengakibatkan 
penurunan tekanan darah.32,33 
 
Pengaruh Terapi Pijat Refleksi Kaki Terhadap 
Perubahan Tekanan Darah Pada Penderita 
Hipertensi 
Hasil penelitian ini terlihat bahwa ada pengaruh 
diberikan intervensi pijat refleksi kaki terhadap 
perubahan tekanan darah pada penderita 
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kampung 
Dalam Kecamatan Pontianak Timur. Setelah 
dilakukan intervensi selama 3 hari berturut-turut 
didapatkan rata-rata hasil tekanan darah sistol 
sebelum 147,07 dan setelah intevensi 136,00. 
Nilai mean tekanan darah diastol sebelum88,67  
dan setelah intervensi 84,27. Terjadi penuruunan 
tekanan darah sebelum dan setelah diberikan 
intervensi pada sistol sebesar 11,7mmHg dan  
diastol sebesar 4,4mmHg.  
 
Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji T berpasangan yang didapatkan 
nilai P=0,000 yaitu (p<0,005) yang disimpulkan 
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bahwa terdapat perubahan tekanan darah 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pijat 
refleksi kaki. Adanya perbedaan nilai dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 
yang berarti ada pengaruh yang signifikan dan 
bermakna dari pemberian intervensi terapi pijat 
refleksi kaki pada penderita hipertensi di wilayah 
kerja Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan 
Pontianak Timur. 
 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Zunaidi, susi dan Tut bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara terapi pijat refleksi kaki dan 
massage kaki terhadap perubahan tekanan darah 
pada responden di Klinik Sehat Hasta 
Therapetika nilainya sistol p Value=0,033 dan 
diastol p Value= 0,017.34 Menurut nugroho, asrin 
dan sarwono menyatakan pijat refleksi kaki lebih 
efektif dalam menurunkan tekanan darah yang 
telah dibuktikan dengan nilai mean rank pijat 
refleksi kaki lebih tinggi yaitu nilai sistol 
sebanyak 40,00 dan nilai diastol sebanyak 35,50, 
sementara nilai mean rank hipnoterapi yaitu nilai 
sistol sebanyak 21,00 dan nilai diastol 25,50.35 
 
Responden yang dilakukan pemijatan refleksi 
kaki selama 30 menit dalam sehari selama 3 hari 
berturut-turut mengatakan bahwa gejala yang 
muncul seperti rasa pusing kepala, tengkuk yang 
tegang menjadi berkurang bahkan ada yang 
hilang, rasa pegal dan kebas dikaki berkurang 
serta badan menjadi rileks setelah dilakukan 
pemijatan refleksi kaki. Pijat refleksi kaki 
dilakukan dengan teknik pemijatan dengan kedua 
tangan di kedua kaki responden yang ada bagian 
titik refleksi di kaki, membelai lembut secara 
teratur untuk mengurangi nyeri, membuat rileks 
atau meningkatkan sirkulasi.36 
 
Terapi pijat refleksi kaki mempunyai pengaruh 
secara langsung terhadap elastisitas dinding 
pembuluh darah yaitu dengan dengan teknik 
memanipulasi dari struktur jaringan lunak yang 
dapat menenangkan serta mengurangi stres 
psikologis dengan meningkatkan hormon morpin 
endogen seperti endorpin, enkefalin dan dinorfin 
yang sekaligus menurunkan kadar hormon stres 
seperti kortisol, norepinephrin dan dopamin di 
dalam tubuh.36 Aliran darah yang lancar akan 
meningkatkan sirkulasi darah yang membawa 
nutrisi dan oksigen ke sel-sel tubuh tanpa ada 
hambatan serta memberikan efek relaksasi dan 
kesegaran pada seluruh tubuh sehingga kondisi 
tubuh seimbang. Hal ini pijat refleksi kaki juga 
merangsang pada sistem saraf simpatis yang 
mengalami penurunan aktivitas sehingga 
mengakibatkan penurunan tekanan darah.34 
 
Penelitian ini terdapat 1 responden yang 
mengalami sedikit perubahan pada tekanan darah 
yang dilihat dari hasil rata-rata nya setelah 
dilakukan intervensi nilai sistolnya menurun 
tetapi nilai diastolnya meningkat sedikit setelah 3 
hari dilakukan intervensi. Setelah dilakukan 
pengkajian peneliti mendapatkan bahwa 
responden memang masih merasakan gejala 
pusing dikepala yang dapat mempengaruhi 
kejadian nilai sistol yang sedikit meningkat. Nilai 
diastol yang terjadi peningkatan ini masih dalam 
rentang prehipertensi jadi tidak meningkat yang 
cukup jauh dari sebelum dilakukan intervensi. 
Selain hal tersebut, responden mengatakan 
bahwa setelah direfleksi kaki kepalanya yang 
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awalnyamemang pusing berkurang sedikit tetapi 
masih mengeluhkan pusing. 
 
Menurut Palmer dan William mengatakan 
terjadinya peningkatan tekanan darah diastolik 
lebih sering terjadi karena hipertensi sekunder 
(tekanan darah tinggi yang disebabkan kondisi 
spesifik seperti penggunaan eksterogen, pinyakit 
ginjal, kelebihan berat badan, kelebihan 
kolesterol, dan hipertensi yang berhubungan 
dengan kehamilan atau gestasional). Kondisi 
spesifik disini yaitu dikarenakan perubahan gaya 
hidup yang buruk mengakibatkan terjadinya 
peningkatan tekanan darah diastolik. Terapi pijat 
refleksi disini adalah bentuk upaya dalam 
menurunkan tekanan darah karena dapat 
memiliki pengaruh pada peningkatan sirkulasi 
darah keseluruh tubuh yang efeknya dapat 
merelaksasi secara fisik dan psikis serta 
mengurangi rasa sakit yang diakibatkan dari 
gejala hipertensi.37 
 
Penelitian ini didapatkan responden yang 
kooperatif sehingga hasil yang didapatkan 
peneliti penderita hipertensi setelah diberikan 
intervensi tekanan darah bisa menurunkan 
tekanan darah sistol dan diastol, menurunkan 
kadar hormon stres kortisol, membuat rasa rileks 
pada tubuh sehingga tekanan darah dapat 
menurun dan memperbaiki fungsi tubuh. 
Penelitian ini menjadikan pengalaman, informasi 
tambahan bagi responden dan bisa dijadikan 
salah satu terapi yang sangat baik bagi kesehatan 
dan tidak menimbulkan komplikasi, oleh sebab 
itu dengan menggunakan terapi pijat refleksi kaki 
dapat dijadikan suatu terapi nonfarmakogi untuk 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap 
perubahan tekanan darah pada penderita 
hipertensi diwilayah puskesmas kampung dalam 
kecamatan Pontianak timur, maka dapat 
disimpulkan yaitu: 
1. Mayoritas usia manula >65 sebanyak 33,3%, 
lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 80%, berpendidikan SMA sebanyak 
53,3%, status pekerjaan sebagian besar yaitu 
Ibu Rumah Tangga sebanyak 66,7%. 
2. Nilai rata-rata tekanan darah sistol sebelum 
dan setelah intevensi sebanyak 147,07 dan 
136,00 sedangkan nilai mean tekanan darah 
diastol sebelum dan setelah sebanyak 88,67 
dan 84,27. 
3. Adanya pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
efektif dengan penurunan tekanan darah pada 
penderita hipertensi di wilayah kerja 
Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan 
Pontianak Timur.  
 
Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan 
mengenai pengaruh terapi pijat refleksi kaki 
terhadap perubahan tekanan darah penderita 
hipertensi di wilayah puskesmas kampung dalam 
kecamatan Pontianak timur, peneliti ingin 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Terapi pijat refleksi kaki dapat menjadi terapi 
mandiri yang mudah dilakukan, aman dan 
tidak menimbulkan efek samping pada 
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penderita hipertensi atau tekanan darah tinggi 
dalam mengontrol tekanan darah dan bisa 
dilakukan secara rutin maupun dalam jangka 
waktu  yang panjang. 
2. Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
bahan dan masukan dalam penelitian 
selanjutnya terkait dengan pengaruh terapi 
pijat refleksi kaki terhadap perubahan tekanan 
darah pada penderita hipertensi dan lebih 
memperhatikan faktor apa saja yang membuat 
penelitian menjadi bias. 
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